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Abstrak: Memahami kesiapsiagaan dan pengetahuan masyarakat terhadap bencana di Desa Kaliurang, yang terletak di
lereng selatan Gunung Merapi, sangat penting mengingat kerentanannya terhadap letusan gunung berapi. Penelitian ini
menilai sejauh mana pemahaman masyarakat setempat mengenai risiko bencana dan kesiapsiagaan mereka terhadap
bencana alam yang mungkin terjadi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan mengumpulkan data primer dari 32
responden melalui kuesioner. Statistik deskriptif dan analisis faktor diterapkan untuk mengidentifikasi faktor utama yang
mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat. Hasil penelitian mengungkapkan tiga faktor utama: pengetahuan tentang
risiko bencana, pengetahuan mengenai prosedur evakuasi, dan kesadaran terhadap infrastruktur penanggulangan
bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mayoritas masyarakat menyadari risiko yang ditimbulkan oleh
Gunung Merapi, masih terdapat kekurangan dalam kesiapsiagaan dan respons evakuasi. Penelitian ini menekankan
pentingnya meningkatkan kesadaran masyarakat, tidak hanya di kalangan penduduk lokal, tetapi juga wisatawan, untuk
memastikan keselamatan selama kemungkinan letusan gunung berapi. Temuan ini memberikan wawasan berharga untuk
mengembangkan strategi guna meningkatkan kesiapsiagaan dan manajemen bencana di Desa Kaliurang dan destinasi

wisata rawan bencana serupa.
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Abstract: Understanding the community’s preparedness and knowledge regarding
disasters in Kaliurang Village, located on the southern slopes of Mount Merapi, is crucial
due to the area’s vulnerability to volcanic eruptions. The study assesses the extent of the
local community’s understanding of disaster risks and their preparedness for potential
natural disasters. A quantitative approach was used, collecting primary data from 32
respondents via questionnaires. Descriptive statistics and factor analysis were applied to
identify the main factors influencing community preparedness. The findings reveal three
primary factors: knowledge of disaster risks, knowledge of evacuation procedures, and
awareness of disaster management infrastructure. The results show that while the
majority of the community is aware of the risks posed by Mount Merapi, there is still room
for improvement in evacuation preparedness and response strategies. This study
emphasizes the need to enhance community awareness, not only for the local residents but
also for tourists, ensuring safety during potential volcanic eruptions. The findings provide
valuable insights for developing strategies to improve disaster preparedness and
management in Kaliurang and other similar disaster-prone tourist destinations.
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Pendahuluan

Mendefinisikan  kesiapsiagaan bencana sebagai tindakan-tindakan yang
memungkinkan pemerintah, organisasi-organisasi, masyarakat, komunitas dan individu
untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna (Sari et al,
2022). Menurut (UU No. 24 Tahun 2007), Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan pada dasarnya merupakan bentuk
aktivitas untuk menghindari risiko yang terjadi apabila suatu saat terjadi bencana dan
apabila bencana masih lama terjadi. Kesiapsiagaan tentunya memiliki tujuan, (Bullock et al,
2013) (Virgiani et al, 2022) menjelaskan bahwa kesiapsiagaan memiliki tujuan guna
meminimalisir efek samping yang berbahaya dengan tindakan pencegahan yang efektif,
tepat waktu, memadai serta efisien untuk tanggap darurat dan penanggulangan bencana.

Kesiapsiagaan dikelompokkan menjadi empat parameter yaitu pengetahuan dan
sikap, perencanaan kedaruratan, sistem peringatan dan mobilisasi sumber daya (Haryawan
& Prihastini, 2024). Oleh karena itu, pengetahuan merupakan faktor utama kunci
kesiapsiagaan dari suatu bencana yang mungkin terjadi di masa mendatang. Adanya
pemahaman yang baik tentunya akan mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat
untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana. Adapun pengalaman dari berbagai
bencana yang terjadi, memberikan pelajaran yang sangat berarti akan pentingnya
pengetahuan tentang bencana alam yang harus dimiliki oleh setiap individu terutama
didaerah yang rawan bencana (Guo et al, 2025) (Sopacua & Salakay, 2020). Karena
pemahaman mengenai kesiapsiagaan bencana sangat mempengaruhi sikap seseorang
dalam melakukan penanganan bencana (Artini et al, 2022) (Suryadi et al, 2021).

Masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai kesiapsiagaan terhadap bencana
akan mampu menghadapi dan melakukan tindakan penyelamatan diri pada saat bencana
terjadi (Guo et al., 2025). Oleh sebab itu, pemahaman mengenai kesiapsiagaan bencana yang
dapat dilakukan saat terjadi bencana sangat diperlukan oleh masyarakat agar dapat
bersikap dengan cepat dan tepat bila sewaktu-waktu terjadi bencana. Pemahaman
masyarakat terhadap tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana sangat penting
untuk mengurangi resiko yang ditimbulkan bencana. Kurangnya pemahaman masyarakat
dapat menyebabkan rendahnya kesiapsiagaan saat terjadi bencana (Marlyono & Pasya,
2016) (Sari et al, 2022). Masyarakat yang memiliki kesiapan terhadap bencana akan mampu
menghadapi dan melakukan tindakan penyelamatan diri pada saat bencana terjadi
(Kurniawati, 2020) (Wells et al, 2013).

Pemahaman mengenai kesiapsiagaan terhadap bencana perlu diberikan kepada
seluruh masyarakat khususnya di Desa Kaliurang yang merupakan daerah rawan bencana
alam. Terletak pada ketinggian 900 meter di atas permukaan laut, Kaliurang menawarkan
udara yang sejuk dengan suhu berkisar antara 20 hingga 25 derajat celcius. Dari Kaliurang,
puncak Gunung Merapi terlihat jelas, meskipun kadang-kadang tertutup kabut. Desa
Kaliurang terletak di lereng selatan Gunung Merapi, menjadi objek wisata utama di
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Kabupaten Sleman, yang berada di bagian utara Daerah Istimewa Yogyakarta, sekitar 25
km dari kota Yogyakarta. Desa ini, yang secara geografis terletak di wilayah dataran tinggi,
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan pariwisata namun juga
menimbulkan tantangan serius terkait keamanan dan keselamatan. Kawasan sekitar
Gunung Merapi dikenal memiliki daya tarik wisata alam yang luar biasa, namun
bersamaan dengan itu, muncul pula risiko potensial yang kompleks dan dinamis.
Penempatan riset di Desa Kaliurang dan sekitar kawasan Gunung Merapi menjadi penting
untuk memperoleh pemahaman yang holistik mengenai dinamika interaksi antara
masyarakat lokal, lingkungan, dan potensi risiko bencana. Faktor-faktor sosial, budaya, dan
ekonomi yang mempengaruhi persepsi dan respons terhadap risiko akan dianalisis dengan
cermat (Fatimah et al, 2024) (Widayanti & Silvitasari, 2023).

Riset ini pada hakikatnya mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa jauh
pengetahuan masyarakat Desa Kaliurang seputar kebencanaan dan keselamatan di
kawasan Gunung Merapi, selain itu karena ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan
dan sikap masyarakat dalam upaya penanganan bencana. Lebih jelasnya lagi riset ini
mengukur seberapa jauh Pengetahuan masyarakat Desa Kaliurang mengenai Evakuasi dan
Penyelamatan bencana gunung merapi. Melalui riset ini diharapkan masyarakat Desa
Kaliurang memiliki pengetahuan mengenai kerawanan bencana dan tindakan saat terjadi
bencana saat terjadi erupsi pada kawasan Gunung Merapi, selain itu dengan adanya riset
ini masyarakat diharapkan dapat memiliki pengetahuan mengenai pentingnya tindakan
setelah terjadi bencana erupsi gunung merapi dan masyarakat memiliki pengetahuan
mengenai pentingnya keselamatan wisatawan saat berwisata di kawasan gunung berapi.
Riset ini juga dibuat agar masyarakat memiliki kesadaran penuh terhadap kesiapsiagaan
bencana yang mempengaruhi pemahaman masyarakat di Desa Kaliurang. Riset ini juga
bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat terkait
bencana gunung merapi yang bermanfaat dalam pengembangan pariwisata di Desa
Kaliurang untuk menjadikan wisata yang aman, nyaman dan berkelanjutan.

Metodologi

Pendekatan kuantitatif dipilih pada penelitian ini dimana pendekatan dengan cara
ini dapat mengukur variabel yang dilingkari oleh teori atau satu set teori/kerangka
konseptual (Sugiyono, 2013). Data yang dikumpulkan merupakan data Primer yang
dikumpulkan dari responden Masyarakat lokal Desa Kaliurang Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta. Desa Kaliurang dijadikan tempat penelitian karena terletak dekat
Gunung Merapi, lebih tepatnya Desa ini memiliki jarak 4-12 Kilometer dari puncak Gunung
Merapi.

Responden yang berhasil terkumpul selama penelitian satu hari di Desa Kaliurang
berjumlah 32 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
angket/kuesioner terhadap responden guna memperoleh keterangan dari objek yang
diteliti. Pengukuran variabel penelitian ini juga menggunakan skala likert yang digunakan
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untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena
sosial (Sugiyono 2012). berikut format skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

Dalam penelitian ini dibagi menjadi lima sesi pertanyaan dilanjutkan dengan uji
validitas dan reliabilitas yang bertujuan untuk menunjukan ukuran variabel yang benar
benar akan diteliti serta untuk menunjukan tingkat keandalan, keakuratan, ketelitian, dan
konsistensi dari indikator yang ada dalam kuesioner.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dilanjutkan dengan wuji analisis
deskripsi frekuensi yang tujuanya untuk menyajikan informasi dari suatu data berupa
angka setelah itu dilanjut dengan analisis faktor. yang bertujuan untuk mengetahui apakah
butir butir Items yang ditanyakan kepada responden dapat memberikan dukungan kepada
faktor dan faktor faktor mendukung vvariabel.

Terakhir dilakukannya uji analisis ANOVA yang digunakan untuk mengetahui
kesimpulan dengan cara menemukan mengelompokan data yang berbeda.

Hasil dan Pembahasan
a. Desa Kaliurang Gambaran Umum Potensi Bencana di Gunung Merapi

Gambear 1. Pintu Masuk Kaliurang

Sumber: detik.com

Desa Kaliurang, terletak di kaki Gunung Merapi, Sleman, Yogyakarta, menonjolkan
kekayaan dan keberagaman kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Sebagian besar
penduduk masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian
utama (Riyanti & Lesmana, 2022). Dengan kondisi geografis yang subur, masyarakat dapat
aktif terlibat dalam pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan.
Keberlanjutan sektor pertanian ini diakui sebagai fondasi utama kehidupan sehari-hari, di
mana masyarakat terlibat dalam aktivitas seperti membajak sawah, merawat tanaman, dan
mengurus ternak. Selain sektor tersebut, Desa Kaliurang juga mengembangkan sektor
pariwisata sebagai alternatif perekonomian. Lokasinya yang strategis, berdekatan dengan
Gunung Merapi, menjadikannya destinasi dengan daya tarik Gunung Merapi bagi
wisatawan yang mencari keindahan alam dan petualangan. Masyarakat setempat berperan
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aktif dalam usaha-usaha kecil terkait pariwisata, seperti pengelolaan penginapan, warung
makan, dan menjadi pemandu wisata lokal. Keberagaman ekonomi ini memberikan
alternatif pendapatan dan mengurangi ketergantungan hanya pada sektor pertanian,
menciptakan dinamika ekonomi yang sehat di Desa Kaliurang.

Desa Kaliurang berada berdekatan dengan Gunung Merapi, tepatnya terletak di
lereng selatan Gunung Merapi. Gunung Merapi sendiri merupakan gunung berapi kerucut
di Pulau Jawa yang sangat aktif. Oleh karena itu, dengan lokasi yang strategis dengan
Gunung Merapi membuat Desa Kaliurang memiliki potensi rawan bencana gunung api.
Berdasarkan data yang didapat dari claude.ai, letusan Gunung Merapi yang paling awal
tercatat adalah pada 1548, yang merupakan salah satu erupsi terbesar Merapi dan
menewaskan sekitar 10.000 jiwa. Antara abad ke-16 hingga awal abad ke-21, Merapi
meletus sekitar 20 hingga 30 kali, yang beberapa di antaranya cukup dahsyat dan
menimbulkan dampak luas berupa kerusakan infrastruktur dan korban jiwa. Pada abad ke-
18 dan 19, tercatat 13 periode erupsi Gunung Merapi. Abad ke-20 bahkan mencatat 11 kali
letusan besar, yang terparah terjadi pada 1930, 1954 dan 1994 dengan jumlah korban jiwa
mencapai ratusan bahkan ribuan. Memasuki abad ke-21 ini, gunung tersebut telah meletus
pada 2006, 2010, dan 2018. Letusan 2010 merupakan yang terparah dalam kurun waktu
terakhir, merenggut nyawa lebih dari 360 orang. Total frekuensi erupsi Merapi sejak 1548
diperkirakan mencapai 60-75 kali, dengan kecenderungan peningkatan dalam beberapa
dekade terakhir. Dengan riwayat letusan yang intensif dan mematikan, Merapi patut
diwaspadai karena berpotensi meletus kembali di masa mendatang. Sama halnya dengan
masyarakat di Desa Kaliurang yang perlu waspada terhadap potensi risiko bencana yang
ada.

b. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil wawancara saat peneliti menyebar kuesioner, mayoritas
responden berprofesi sebagai pengusaha, baik yang memiliki usaha sendiri maupun yang
bekerja di bidang jasa pariwisata, Beberapa di antaranya adalah pemuda desa yang ikut
membantu mengelola usaha keluarga di bidang pariwisata. Dengan lokasi penelitian di
kawasan wisata, maka kebanyakan responden sudah terbiasa berinteraksi dengan
wisatawan baik lokal maupun asing. Secara finansial, rata-rata pendapatan responden
berkisar antara 3 hingga 5 juta rupiah per bulan. Angka ini tentu sangat bergantung pada
bidang usaha serta posisi atau peran responden di tempatnya bekerja. Namun secara
umum, kegiatan pariwisata di wilayah tersebut cukup menjanjikan dan memberikan
penghasilan yang baik bagi masyarakat desa yang berprofesi di bidang tersebut. Sehingga,
sebagian responden mampu mencapai tingkat pendapatan kelas menengah untuk wilayah
desa.

Pada karakteristik responden, peneliti mendeskripsikan responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. Berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner ini, didapat sebanyak 32 responden yang telah mengisi kuesioner.
Adapun penyebaran kuisioner ini tertuju kepada masyarakat lokal Desa Kaliurang
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Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut adalah grafik-grafik mengenai
data responden yang telah peneliti olah datanya.

Data Profil Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

-w -

JENIS KELAMIN

® Pria = Wanita

Gambar 2. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Grafik 1.1 dapat diketahui bahwa sebanyak 54,8% responden adalah
pria, dan sebanyak 45,2% responden adalah wanita. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden adalah pria.

Data Profil Responden Berdasarkan Usia

19,40%

9,70% 3520%

USIA

m 17-25 Tahun = 26-35 Tahun = 36-45 Tahun

46-55 Tahun = 56-65 Tahun

Gambar 3. Data Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini, usia responden dikelompokkan menjadi 5 bagian, yaitu 17-25
tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun, 46-55 tahun, dan 56-65 tahun. Berdasarkan
pengelompokkan tersebut, ternyata usia 17-25 tahun paling mendominasi dari pengisian
kuisioner ini, yaitu sebanyak 35,5%. Sedangkan kelompok usia 56-65 tahun merupakan
responden yang paling sedikit dalam pengisian kuesioner penelitian, yaitu sebanyak 3,2%.

Data Profil Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
65,50%

3,20% 22,60% | 9,70%

PENDIDIKAN TERAKHIR

uSD/MI = SMP/MTS SMA/SMK/MA Perguruan Tinggi

Gambar 4. Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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Dalam penyebaran kuesioner, peneliti mengelompokkan berdasarkan pendidikan
terakhir menjadi 4 bagian, yaitu SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA, dan Perguruan Tinggi.
Didapati bahwa berdasarkan pendidikan terakhir didominasi oleh SMA/SMK/MA
sebanyak 65,5%, dan persentase terkecil adalah kelompok SD/MI sebanyak 3,2%.

Data Profil Responden Berdasarkan
Pekerjaan

PEKERJAAN

m Pegawai Swasta ® Wirausaha = Pelajar/Mahasiswa = Tidak bekerja

Gambar 5. Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan, peneliti mengelompokkan menjadi 4 bagian, yaitu Pegawai
Swasta, Wirausaha, Pelajar/Mahasiswa, dan Tidak Bekerja. Dalam hasil kuesioner
menunjukkan bahwa sebanyak 56.3% responden adalah wirausaha. Sedangkan persentase
terkecil sebesar 4.3% yaitu responden tidak bekerja.

Data Profil Responden Berdasarkan
Penghasilan

56,90%

22,70%

4,30% 4,30%

PENGHASILAN
= < Rp. 1.000.000 = < Rp. 3.000.000

Gambar 6. Data Responden Berdasarkan Penghasilan
Terakhir, dalam kuesioner ini peneliti mengelompokkan 4 bagian berdasarkan
penghasilan. Ditunjukkan dalam data bahwa sebesar 56.9% responden memiliki
penghasilan kurang dari Rp. 5.000.000. Adapun persentase terkecil berada di 2 kelompok
yaitu penghasilan kurang dari Rp. 3.000.000 dan lebih dari Rp. 5.000.000, keduanya
memiliki persentase sebesar 4.3%.

c. Pemahaman dan Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Kaliurang

Berdasarkan hasil data diketahui bahwasanya masyarakat lokal paham akan
kawasan Gunung Merapi merupakan kawasan rawan bencana. Mayoritas masyarakat Desa
Kaliurang mampu memprediksi bencana alam yang akan tiba. Kesiapsiagaan masyarakat
pun dipertanyakan dalam kuesioner ini, dan hasilnya mayoritas masyarakat merasa siap
siaga untuk menghadapi bencana yang akan datang. Berikut adalah persentase dari hasil
setiap pertanyaan pada kuesioner yang peneliti sebar mengenai pemahaman dan
kesiapsiagaan masyarakat Desa Kaliurang.
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Tabel 1. Kerawanan Kawasan

1) Pengetahuan Mengena Kerawanan Kawasan Guaung Sed
(1] ||.E)— i, Engenas Kerawanan Kawasan Guaung &1 TE N 5 « Mean
Merapi Devdation
Kawasan Gunung Merapl merupakan dasrah rawan
“' 1NE METAR! mardpakar “ o 0 3.1 s 563 453 0567
bencana alam (gempa flongsos) gunung meletus)
R asyarakal dapat memprediksi datangnys bencana _ i
" " " i 3.1 125 9 s s 369 L0m
longsor
Magyarakat siap slaga dalam menghadapi bencana alam
' 2 A S8 A mAnghasas a R 156 344 463 425 | 0&4
[Eunung meletudy banjin gempal
I.ﬁ'nmnnnr.ah meemiliki program penanﬁgulangar bencana a a 6.4 175 531 242 ases
[meeting point, jalur evakuas, tim SAR)
Mengetahui tempat aman dar mcans alam (gunun
engatahu ? pan .J dari bencana alam (gunung a o 63 6.5 4638 441 0Eis
meletusbanjinfpempa)
Pemerintah pernah melakukan sosialsasi bencana alam

(gunung meletus/ banjir/ gempal

Dalam variabel pertama berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa
kesiapsiagaan masyarakat sekitar Taman Nasional Gunung Merapi mengenai pengetahuan
akan kerawanan kawasan gunung merapi di Desa Kaliurang sudah cukup tinggi,
berdasarkan data diatas masyarakat Desa Kaliurang sangat setuju bahwa kawasan Taman
Nasional Gunung Merapi merupakan kawasan rawan bencana serta masyarakat desa
dinilai memiliki kesiapsiagaan terhadap kebencanaan dengan indeks yang tinggi. Mereka
pun mengetahui tempat aman untuk evakuasi serta diberikan sosialisasi untuk menghadapi
bencana oleh masyarakat setempat. Sejalan dengan temuan tersebut, studi oleh Muharni et
al. (2024) dan Koda et al. (2025) di Sunda Strait menunjukkan bahwa persepsi risiko bencana
dan perhatian terhadap keselamatan memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan
keputusan wisatawan pasca-tsunami. Penelitian ini menekankan pentingnya kesiapsiagaan
masyarakat dalam meningkatkan persepsi keselamatan wisatawan dan mempengaruhi niat
mereka untuk berkunjung kembali ke destinasi yang rawan bencana.

Tabel 2. Tindakan Saat Terjadi Bencana

7] Pengetahuan Mengena Tindakan Saat Taradi Std
¢ B 8 . 4T T8 N s % Mean
Biericans Deiation

Mengetahui teknik penyelamatan diri fka terjadi bencana

) 0 94 50 40,5 431 054
alam [gurung meketus flongser/gemaal
Menggunakan jal i ila terjadi bencana alam
" EMERUNakan |a l:" ‘:'6"."3!' :‘ﬂe?' a terjadi bencana ala 11 1] W0 431 248 a716
(gunung meletus/ kangsar/gempal
Mengetahii tempat berlindung yang aman apabila terjadi N
" ! Eyaneamin spn teeadl) 0 94 W6 S0 491 06

bencana alam (longior/ punung melelusy gempa)

Menpetahui apa yang harus dilabukan apabila masif

berada di dalam ruangan jika terjadi bencana alam 1] [ i1 50 484 444 0564
(longsor/gunung meletus jgempal

Dalam variabel kedua mengenai pengetahuan mengenai tindakan saat terjadi
bencana masyarakat sekitar Kawasan TNGM telah mengetahui teknik penyelamatan diri
saat terjadi bencana alam, mengetahui tempat berlindung yang aman serta mengetahui apa
apa saja yang harus dilakukan apabila masih ada di ruangan ketika terjadi bencana.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat di Desa
Kaliurang setuju terhadap sejauh mana pengetahuan mereka akan tindakan yang harus
dilakukan saat terjadi bencana, akan tetapi masyarakat masih sedikit berkendala ketika
menggunakan jalur evakuasi apabila terjadi bencana alam khususnya saat terjadi gempa
bumi dan gunung meletus. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Guo et al. (2025)
dan (Suryandari & Wijayani, 2022) menunjukkan bahwa persepsi risiko bencana dan
perhatian terhadap keselamatan memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan
keputusan wisatawan pasca-tsunami. Penelitian ini menekankan pentingnya kesiapsiagaan
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masyarakat dalam meningkatkan persepsi keselamatan wisatawan dan mempengaruhi niat
mereka untuk berkunjung kembali ke destinasi yang rawan bencana.

Tabel 3. Keselamatan Wisatawan

4] Pengetahuan Mengenal Pentingnys Keselamatan Std
(4] Pengetanus . ArnEny ' [304 TS N 5 [13 Maan
Wisatawar Dewation

Perlunya menypediskan rambu-rambu bahaya di Gtk

Q a 94 465 438 434 077

Fawan tempat wisata
Parlunya rln-,m,-e.u iakan lasil_im evakuasifjalur evatuasi o 3t 94 3 56,3 434 0553
dan mesting point untuk wsatawan
Perl dat: isatay tuk kan stat

rlunya pendataan wisatawan untuk pengeoekan status 0 a 94 50 433 $.441 0798
keselamatan
Zonasi wisata aman |contoh: terdapat pos pengamatan 0 2 a o w 45 0508

punung api dan pos pendakian)

Siwtem nformasi bahaya (ketika akan terjadi bencana

pengelola wisata membesitakuan secara luas tanda 0 L 31 46,9 50 4 03567
tandanya terlebih dahulu)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden setuju dengan
perlunya menyediakan rambu-rambu bahaya di titik rawan tempat wisata. Sedangkan,
untuk butir pertanyaan tentang perlunya menyediakan fasilitas evakuasi, responden
merasa sangat setuju. Untuk butir pertanyaan mengenai perlunya pendataan untuk
pengecekan status, responden merasa setuju. Juga, untuk pertanyaan mengenai zonasi
wisata aman, terbagi menjadi dua antara setuju dan sangat setuju. Untuk butir pertanyaan
tentang sistem informasi bahaya, mayoritas responden sangat setuju

Tabel 4. Evakuasi dan Penyelamatan

Std

i & N ] i Mean

(%) Pengetahwan Mengenai Evakuas dan Penyelamatan | | | | Deviation
Masyarakat mengetahul tentang CPR (Cardio Pulmonary _

T T ORI geg a1 a8 8 125 318 LB
Bes uscitation)
Magyarakat mengetahui tentang PK [Pertolongan

o B = 0 0 155 81 313 416 087

Pertama Pada Kecelakaan)
Masyarakat mengetahui tentang pendidikan poske o a1 115 &9 281 i 0803
bencans
Masyarakal mengetahui tenang keteraimplan mambuat
fasilitas peryelamaatan dengan barang 31 B3 155 S84 158 378 0906
stadaanyasekitamya
Masyarakal mengetahui bagaimana cara menangkan

! ¢ * o 331 156 w8 M3 4 0%

karban bencana

Berdasarkan tabel ke 4 dapat diketahui bahwa sebagian responden tidak sepenuhnya
mengetahui tentang pertolongan pertama CPR. Namun, sebagian besar responden lainnya
telah mengetahui tentang pengetahuan P3K (pertolongan pertama pada kecelakaan),
Pendidikan posko bencana, dan cara menenangkan korban bencana. Mayoritas responden
mendapat pengetahuan mengenai evakuasi dan penyelamatan dari pendidikan sekolah,
pelatihan pertolongan pertama, maupun sosialisasi tentang kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi bencana di Taman Nasional Gunung Merapi yang diselenggarakan oleh
kepada masyarakat sekitar TNGM.

Tabel 5. Hasil Analisis Rotasi Matriks

Atribut/Dimensi Kesiapsiagaan Faktor Loading

Faktor 1 : Pengetahuan Kesiapsiagaan Masyarakat

Perlunya menyediakan fasilitas evakuasi/jalur evakuasi dan meeting 0.87
point untuk wisatawan ’
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Atribut/Dimensi Kesiapsiagaan Faktor Loading

Masyarakat siap siaga dalam menghadapi bencana alam gunung

meletus/banjur/gempa) 0,799
Kawasan Gunung Merapi merupakan daerah rawan bencana alam 0748
(gempa/longsor/gunung meletus) ’
Faktor 2: Pengetahuan masyarakat terhadap bencana
Masyarakat dapat memprediksi datangnya bencana longsor 0,874
Masyarakat mengetahui tentang keterampilan membuat fasilitas 0.801
penyelamatan dengan barang seadanya/sekitarnya ’
Faktor 3: Pengetahuan Penanganan Utama
Masyarakat mengetahui tentang pendidikan posko bencana 0,721
Mengetahui tempat aman dari bencana alam (gunung 0.66
meletus/banjir/gempa) ’
Mengetahui teknik penyelamatan diri jika tenjadi bencana alam 0.572

(gunung meletus/longsor/gempa)

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan hasil analisis rotasi matriks yang
menghasilkan pengelompokan dari items items yang ada menjadi tiga faktor utama yang
mempengaruhi pemahaman kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Faktor yang
mempengaruhi diantaranya adalah Pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat, pengetahuan
masyarakat terhadap bencana, dan pengetahuan penanganan utama. pada faktor
pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat vvariabel “perlunya menyediakan fasilitas
evakuasi/jalur evakuasi dan meeting point untuk wisatawan” salah satu variabel dengan
Factor Loading terbesar dengan bobot 0,870 yang tandanya memiliki hubungan yang
signifikan pada faktor “perlunya menyediakan fasilitas evakuasi/jalur evakuasi dan
meeting point untuk wisatawan”. dilanjut pada faktor Pengetahuan Penanganan Utama
yang memiliki vvariabel “Masyarakat Dapat Memprediksi Datangnya Bencana Longsor”
yang menjadi variabel yang paling signifikan hubunganya dengan faktor ini, dimana
memiliki bobot Loading Factor sebesar 0,874. dan pada faktor pengetahuan dan
penanganan utama, faktor terakhir yaitu faktor Pengetahuan Penanganan Utama yang
dimana variabel yang paling memiliki hubungan yang signifikan adalah variabel
“Masyarakat mengetahui tentang pendidikan posko bencana”.

d. Hasil Riset Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman dan Kesiapsiagaan Masyarakat

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Kaliurang, Kabupaten Sleman
yang memuat tiga faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan bencana masyarakat di Desa
Kaliurang. Variabel pentingnya penyediaan fasilitas evakuasi dan jalur evakuasi serta
meeting point untuk wisatawan menjadi salah satu pendorong yang signifikan dalam
pembentukan faktor pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat, karena dengan adanya
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fasilitas tersebut dapat membuat masyarakat menjadi tahu arah di mana tempat aman
untuk menghindari bencana erupsi dari Gunung Merapi. Fasilitas yang memadai juga
memberikan rasa aman kepada masyarakat, terutama bagi wisatawan yang mungkin tidak
familiar dengan lokasi tersebut, sehingga mempercepat proses evakuasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Permanasari & Sunarto (2011) dan Ibrahim et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa penyediaan jalur evakuasi dan fasilitas yang memadai di daerah
rawan bencana meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi situasi
darurat. Variabel kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana alam serta
variabel masyarakat tahu bahwa Gunung Merapi merupakan daerah yang rawan bencana
menjadi satu kelompok dalam faktor ini. Kesiapsiagaan serta pemahaman tentang bahaya
Gunung Merapi dapat mendorong masyarakat dalam mengetahui persiapan apa saja yang
harus dilakukan dalam menghadapi bencana di sekitarnya yang sewaktu-waktu dapat
mengancam masyarakat desa. Pengetahuan ini juga mendorong masyarakat untuk lebih
aktif dalam mengikuti sosialisasi dan pelatihan kebencanaan yang diselenggarakan oleh
pemerintah atau lembaga terkait, sebagaimana dijelaskan oleh Humaidie et al. (2025) dan
Wusana & Hidayat (2017) yang menekankan pentingnya peran pengetahuan masyarakat
dalam kesiapsiagaan bencana di daerah berisiko tinggi, seperti yang terjadi di sekitar
Gunung Merapi.

Variabel dapat memprediksinya masyarakat dalam beberapa tanda tanda datangnya
bencana menjadi variabel yang signifikan mendorong munculnya faktor pengetahuan
masyarakat terhadap bencana karena dengan menyadarinya adanya tanda tanda akan
terjadinya bencana masyarakat sudah dan bisa tahu bencana apa yang akan mereka hadapi.
dengan begitu vvariabel kedua juga mendukung dengan pahamnya bencana apa yang akan
mereka hadapi masyarakat menjadi tahu dan lebih terampil dalam membangun fasilitas
dalam keadaan yang mendesak.

Pada faktor pengetahuan penanganan utama, variabel masyarakat mengetahui
tentang pendidikan posko bencana memberikan menjadi variabel yang mendorong secara
signifikan karena posko bencana adalah salah satu fasilitas yang penting saat terjadi suatu
bencana dengan begitu penanganan kepada korban bencana dapat optimal. selain itu
dengan masyarakat mengetahui tempat aman dan tahu teknik penyelamatan diri jika ada
bencana menjadi variabel pembentuk faktor ini dikarenakan dengan piawainya masyarakat
dalam melakukan tindakan utama saat terjadi bencana dapat membantu mereka lebih
paham dengan penanganan utama yang mesti dilakukan untuk mencegah kerugian jiwa
dan harta saat terjadi bencana.

Sejalan dengan temuan tersebut, jurnal rujukan Pengaruh Persepsi Risiko Bencana
Tsunami dan Citra Destinasi Terhadap Niat Berkunjung Kembali Wisatawan ke Pantai
Anyer Banten (Cahyono, 2012) (Darajat et al, 2021). Artikel ini menyoroti bahwa walaupun
persepsi risiko tsunami tidak secara signifikan mempengaruhi niat berkunjung kembali
wisatawan ke Pantai Anyer, rendahnya kesadaran terhadap risiko tersebut tetap menjadi
perhatian. Peran citra destinasi pantai menjadi kunci dalam pengambilan keputusan
wisatawan, dan diharapkan upaya mitigasi bencana dapat meningkatkan citra tersebut.
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Oleh karena itu, baik di Desa Kaliurang maupun destinasi pantai, kesiapsiagaan dan
mitigasi bencana memiliki peran yang krusial dalam membangun kepercayaan dan
meningkatkan keselamatan wisatawan.

Relevansi antara kedua penelitian ini mencerminkan bahwa upaya kesiapsiagaan,
edukasi masyarakat, dan mitigasi bencana bukan hanya vital untuk melindungi masyarakat
lokal tetapi juga berdampak pada keberlanjutan pariwisata. Oleh karena itu, pengelola
destinasi, baik di pegunungan maupun di pantai, perlu memprioritaskan strategi yang
mampu membangun kesadaran, keamanan, dan kepercayaan agar destinasi pariwisata
tetap menjadi tempat yang aman dan menarik bagi wisatawan.

Dengan demikian penelitian di Desa Kaliurang, Kabupaten Sleman, menunjukkan
bahwa terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi kesiapsiagaan bencana

masyarakat di daerah tersebut. Pertama, pentingnya penyediaan fasilitas evakuasi,
jalur evakuasi, dan meeting point untuk wisatawan secara signifikan mempengaruhi
pembentukan pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat. Fasilitas tersebut menjadi kunci
dalam membantu masyarakat mengetahui arah tempat aman untuk menghindari bencana
erupsi Gunung Merapi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran
bahwa pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat di Desa Kaliurang dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut, yang secara keseluruhan dapat membantu meningkatkan respons dan
mitigasi terhadap potensi bencana di wilayah tersebut.

Simpulan

Kesimpulan ini menyoroti pentingnya pengetahuan kesiapsiagaan, pemahaman
tentang bencana, dan pengetahuan mengenai tindakan utama saat terjadi bencana bagi
masyarakat di sekitar Desa Kaliurang. Ini menjadi landasan yang tidak hanya diperlukan
untuk menghindari kerugian harta dan jiwa, tetapi juga untuk merespons bencana alam
seperti erupsi Gunung Merapi, longsor, banjir, dan peristiwa serupa. Meskipun telah ada
pemahaman yang cukup di kalangan masyarakat setempat terkait penanggulangan
bencana, kenyataannya, korban dan kerugian terus terjadi setiap kali Gunung Merapi
meletus.

Peran pemerintah dalam hal ini menjadi sangat krusial. Selain memberikan informasi
dan pemahaman kepada masyarakat, pemerintah juga memiliki tanggung jawab untuk
membangun fasilitas evakuasi yang optimal dan mengoptimalkan operasional balai
pendidikan bencana. Dengan adanya fasilitas yang memadai, pemahaman mengenai
langkah-langkah kesiapsiagaan dan tindakan saat bencana dapat disampaikan dengan
lebih efektif kepada masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya komitmen pemerintah
dalam pengembangan infrastruktur dan fasilitas yang mendukung upaya mitigasi bencana,
sehingga korban dan kerugian dapat diminimalisir secara signifikan.

Keseluruhan, upaya ini bersifat holistik dan memerlukan kerjasama erat antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor pariwisata untuk mencapai kesiapsiagaan yang
maksimal dalam menghadapi bencana alam di wilayah tersebut.
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